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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di negara sedang berkembang, kota mengalami pertambahan jumlah 

penduduk dengan sangat pesat, hal ini diakibatkan oleh adanya migrasi atau 

berpindahnya penduduk dari desa ke kota yang tidak terkendali. Alasan utama 

perpindahan ini adalah faktor ekonomi, mereka menganggap bahwa prospek 

ekonomi diperkotaan lebih baik dibandingkan di desa. Adapun dampak yang 

ditimbulkan dari migrasi itu antara lain kemiskinan, terjadinya kesenjangan 

sosial ekonomi antara kaum miskin kota dengan kaum kaya kota yang memiliki 

kemewahan, dan dampak yang bisa kita lihat dan sering kita temui di kota-kota 

besar adalah munculnya perkampungan kumuh yang merupakan tempat tinggal 

bagi kaum miskin kota. 

Banyak cara telah dilakukan baik oleh lembaga pemerintah maupun non 

pemerintah dan juga individu-individu pemerhati kemiskinan dan 

permasalahan untuk mengatasinya seperti transmigrasi penduduk dari daerah 

padat ke daerah yang masih jarang penduduknya, penanggulangan 

bertambahnya penduduk dengan program keluarga berencana, dan lain-lain. 

Semua itu ternyata belum berhasil, dan bahkan pemerintah terkesan tidak serius 

dalam menghadapi fenomena tersebut. Hal itu terbukti berdasarkan pada 

kenyataan di lapangan. Dimana, mereka yang datang ke kota tanpa memiliki 

bekal keterampilan yang memadai sedangkan persaingan dalam memperoleh 

pekerjaan sangat ketat akibatnya, akan memunculkan pengangguran yang pada 

gilirannya melahirkan pekerjaan tidak terhormat. Salah satu permasalahan 

sosial yang ada di Indonesia yaitu semakin meningkatnya jumlah masyarakat 

miskin di negara ini. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya jumlah 

pengemis atau pengamen jalanan, terutama di kota Palembang.  

 Pengamen jalanan timbul akibat adanya kemiskinan dan kesenjangan 

pendapatan di kota ini. Pengamen jalanan adalah fenomena yang mulai 

dipandang sebagai masalah serius, terutama dengan semakin banyaknya 

permasalahan sosial ekonomi dan politik yang ditimbulkannya. Hidup di Kota 



metropolitan tentu tidak mudah dengan karakteristik masyarakat perkotaan 

yang bersifat individualistik menyebabkan adanya persaingan satu sama lain 

dalam memperoleh suatu pekerjaan, sedangkan lapangan kerja yang tersedia 

tentunya harus disesuaikan dengan keahlian dan keterampilan pendidikan yang 

cukup. Oleh karena itu, membutuhkan referensi untuk meningkatkan kinerja 

yang memadai supaya memaksimalkan kualitas maupun kuantitas yang bagus 

dalam dunia industri, guna mendapatkan suatu pekerjaan yang layak. 

Timbul pekerjaan sektor informal sebagai akibat dari kesulitan 

menghadapi kehidupan perkotaan. Adanya pekerjaan sektor informal 

dikarenakan kesulitan dalam memperoleh kehidupan di perkotaan, hal itu 

berimplikasi pada munculnya kegiatan yang marginal maupun terbentuknya 

sekumpulan komunitas pengamen anak yang terjun ke jalan untuk mencari 

rezeki dikarenakan faktor ekonomi yang lemah tidak memadai, tidak adanya 

perlindungan terhadap anak dalam aspek pendidikan, adanya eksploitasi 

pekerja anak dan kurangnya perlindungan anak dalam menjalankan kehidupan 

sosial di kota. (Damsar, 2002).  

Anak adalah harapan masa depan suatu bangsa, tunas yang berpotensi 

membawa bangsa ke arah yang lebih baik atau bisa juga lebih buruk. Maka dari 

itu, amat miris rasanya melihat anak-anak yang hidup mengamen di jalanan, 

bukannya bersekolah. Rasanya lebih menyedihkan dari pada melihat orang 

dewasa yang melakukan pekerjaan serupa. Banyaknya para pengamen anak di 

pinggiran Ibu kota untuk bisa bertahan hidup. Hal ini sangat terasa kalau hidup 

ini adalah penuh dengan perjuangan namun bagaimana dengan tanggung jawab 

Pemerintah. Hal ini terus akan berjalan sesuai dengan kodrat yang di jalani oleh 

setiap manusia, jika kita bernasib sama dengan mereka. 

Saat ini permasalahan terkait anak semakin banyak dan beragam. 

Indikasinya adalah semakin banyaknya anak-anak terlantar dan yatim-piatu 

yang tidak terurus, pemberdayaan anak-anak yang tidak pada tempatnya, kita 

semua mengetahui bahwa kehidupan anak-anak seharusnya diisi dengan 

bermain, belajar, dan bersukaria. Begitu juga dengan permasalahan pengamen 

jalanan anak di perkotaan merupakan suatu hal yang dianggap wajar oleh 

masyarakat, hal ini merupakan suatu hal yang tidak wajar terjadi. Permasalahan 



pengamen anak merupakan salah satu dampak dari kurangnya kesadaran dan 

kepedulian sosial di masyarakat terhadap kondisi anak-anak. Terbentuknya 

pengamen jalanan bervariasi maka kehidupan yang dijalani pun menjadi 

beragam, faktor utama pengamen jalanan tumbuh dan berkembang adalah latar 

belakang kehidupan yang akrab dengan kemiskinan, penganiayaan, dan 

hilangnya rasa kasih sayang, sehingga memberatkan jiwa dan membuat 

berperilaku negatif. 

Sebagai contoh pengamen jalanan latar belakang ekonomi keluarganya 

kurang mampu menyebabkan mereka turun ke jalan untuk mencari tambahan 

penghasilan keluarganya. Dengan kata lain mereka berusaha menafkahi diri 

mereka sendiri, bahwa pengamen jalanan yang lepas dari bimbingan orang tua 

dan keluarganya pada umumnya, mereka tinggal di luar lingkungan 

keluarganya dan tinggal bersama-sama dengan teman sebayanya, kemudian 

membentuk suatu kelompok. Banyak orang tua yang mempekerjakan anak-

anaknya menjadi pengamen anak jalanan.  

Data UNICEF (2016) sebanyak 2,5 juta anak Indonesia tidak dapat 

menikmati pendidikan lanjutan yakni sebanyak 600 ribu anak usia sekolah 

dasar (SD) dan 1,9 juta anak usia Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Begitupula data statistik yang dikeluarkan oleh BPS, bahwa di tingkat 

provinsi dan kabupaten menunjukkan terdapat kelompok anak-anak tertentu 

yang terkena dampak paling rentan yang sebagian besar berasal dari keluarga 

miskin sehingga tidak mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

dikarenakan dengan alasan faktor ekonomi keluarga yang tidak mampu, 

sehngga mereka menjadi pengamen anak di jalanan. Kekhawatiran akan 

perkembangan anak yang bekerja di jalanan dilontarkan oleh praktisi 

pemberdayaan perempuan dan anak nasional Wardah Hafidz pada diskusi 

antara Jaringan Fenomena Anak Jalanan yang diselenggarakan oleh Media 

Konsultan Almadina bersama Forum Komunikasi. Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (FKP3A), bahwa Indonesia 15 tahun mendatang akan 

menjadi bangsa pengemis, karena banyak orang tua yang mengeksploitasi 

anaknya dengan bekerja sebagai pengamen atau Pengemis. 

 



Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan Universitas Gadjah Mada, 

mengumumkan hasil penelitian Hasil Bantuan Siswa Miskin Endline di 

Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur, dan Sulawesi Selatan. Ada temuan menarik. Sebanyak 47,3 persen 

responden menjawab tidak bersekolah lagi karena masalah biaya, kemudian 31 

persen karena ingin membantu orang tua dengan bekerja, serta 9,4 persen 

karena ingin melanjutkan pendidikan nonformal seperti pesantren atau 

mengambil kursus keterampilan lainnya. Mereka yang tidak dapat melanjutkan 

sekolah ini sebagian besar berijazah terakhir sekolah dasar (42,1 persen) 

maupun tidak memiliki ijazah (30,7 persen). Meski demikian, rencana untuk 

menyekolahkan anak ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ternyata cukup 

besar, yakni 93,9 persen. Hanya 6,1 persen yan menyatakan tidak memiliki 

rencana untuk itu. 

Tabel 1.1 

 Data Pengamen Jalanan Kota Palembang 

No. Wilayah Jumlah Pengamen 

1. Veteran 12 

2. Benteng Kuto Besak 9 

3. Ogan Permata Indah 7 

4. Angkatan 45 (kampus) 4 

Sumber data: Berdasarkan data observasi pada tanggal 11 Maret 2018 

Aktivitas keseharian pengamen jalanan di Kota Palembang dapat dilihat 

dimana-mana, mulai di perempatan jalan raya, di dalam bis kota, di rumah 

makan, di ruko, di pasar, dan tempat tempat ramai lainnya. Secara fisik 

penampilan sehari hari pengamen jalanan juga beragam, mulai dari tampilan 

banci/bencong, anak punk, preman, pakaian muslim, pakaian pengemis, 

pakaian seksi dan pakaian yang khas untuk mengundang perhatian orang di 

sekitarnya. Dalam kesehariannya, pengamen jalanan memainkan alat musik 

atau menyanyi pada tempat tempat ramai dan bergerombol dengan teman 

sesama mereka. Pengamen jalanan memilih hidup di jalan terkadang bukan 

hanya faktor kondisi kesulitan ekonomi namun juga karena mereka menikmati 

kondisi lingkungan yang ada pada komunitas tersebut, namun tidak dipungkiri 

bahwa tindakan mereka sebagai pengamen jalanan bertujuan untuk mencari 

uang demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tidak jarang dalam upaya 

memenuhi kebutuhannya, pengamen jalanan di Kota Palembang yang 



didominasi oleh anak anak memaksa para anggota masyarakat untuk memberi 

uang kepada mereka apabila telah menyanyikan sebuah lagu. Sering juga 

mereka memaksa ataupun marah apabila anggota msayarakat yang ada tidak 

mau memberi mereka uang. Hal inilah yang menjadikan alasan anggota 

masyarakat kurang menghormati para pengamen jalanan yang ada.  

Dapat dilihat bahwasanya persoalan pengamen anak jalanan di Kota 

Palembang, terutama pengamen jalanan di kawasan jalan veteran sangat serius 

sehingga perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari semua 

pihak-pihak yang terkait, baik itu pemerintah pusat maupun daerah dalam 

menangani pengamen anak dan eksploitasi anak menjadi mengamen, persoalan 

ini menjadi daya tarik sendiri bagi penulis untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut, dengan judul “Potret Komunitas Pengamen Jalanan di Kawasan Jalan 

Veteran Kota Palembang”. Penelitian ini membahas tentang gambaran 

kehidupan pengamen jalanan di kawasan jalan veteran kota Palembang. Secara 

spesifik skripsi ini mencoba menjelaskan gambaran kehidupan melalui 

aktivitas keseharian Komunitas Pengamen Jalanan dan apa motif sebab yang 

melatarbelakangi terbentuknya KPJ serta motif tujuan yang ingin dicapai oleh 

KPJ di jalan veteran kota Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

masalah utama pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana potret komunitas pengamen jalanan di kawasan jalan veteran 

kota Palembang? 

2. Apa sebab yang melatarbelakangi terbentuknya komunitas pengamen 

jalanan dikawasan jalan veteran kota Palembang? 

3. Apa tujuan yang ingin dicapai pengamen jalanan dikawasan jalan veteran 

kota Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian merupakan gambaran atas hasil yang ingin 

dicapai oleh peneliti dalam proses penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 



1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menjelaskan gambaran kehidupan pada komunitas pengamen jalanan 

yang terdapat pada masyarakat perkotaan khususnya di Kawasan jalan 

veteran kota Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis aktivitas keseharian komunitas pengamen jalanan 

di Kawasan jalan veteran kota Palembang.  

b. Untuk menganalisis motif sebab yang melatarbelakangi dan motif 

tujuan yang ingin dicapai komunitas pengamen jalanan di Kawasan 

jalan veteran kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan gambaran kegunaan suatu penelitian baik 

bagi kepentingan ilmu pengetahuan (akademik), maupun dalam kehidupan 

masyarakat secara luas. Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan 

penelitian di atas, penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi maupun kontribusi terhadap pengembangan 

Sosiologi organisasi dan sosiologi perkotaan. Khususnya terkait dengan 

potret komunitas pengamen jalanan di perkotaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan ataupun pengetahuan sebagai sarana referensi bagi setiap 

elemen masyarakat maupun pemerintah dalam mengetahui potret 

komunitas pengamen jalanan yang berlaku pada masyarakat perkotaan 

khususnya di kawasan jalan veteran kota Palembang.  
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